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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
hadirat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana kehutanan (S.Hut) strata-1 di Jurusan Kehutanan 
Fakultas Pertanian – Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. 
Penulisan skripsi mengenai “Pengaruh Konsentrasi Larutan dan Lama 
Perendaman Akar Tuba (Derris ellipticaB) terhadap Keawetan Kayu Bangkirai 
(Shorea laevisR)” ini terdiri dari BAB I pendahuluan yang menjelaskan tentang 
upaya dalam meningkatkan umur pakai kayu dengan menggunakan larutan dari 
akar tuba. BAB II tinjauan pustaka menjelaskan tentang deskripsi kayu dan 
morfologi dari kayu bangkirai dan akar tuba serta serangga perusak kayu yaitu 
rayap. BAB III analisis data yang digunakan yaitu RAK pola faktorial dan 
dilanjutkan uji Duncan jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata.BAB IV hasil 
penelitian dan pembahasan didapatkan hasil bahwa hanya konsentrasi larutan 
yang berpengaruh pada keawetan kaya. BAB V kesimpulan dan saran, kesimpulan 
penelitian ini konsentrasi larutan yang paling baik yaitu pada konsentrasi larutan 
10% terhadap keawetan kayu. 
Penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, baik dari segi tata bahasa maupun 
penulisan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat 
membangun, khususnya dari pembaca guna menjadi  acuan dalam bekal 
pengalaman bagi penulis untuk lebih baik dimasa depan yang datang. 
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